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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke 

hadirat Allah S.W.T yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah Tahun 2021, sebagaimana 

diamanatkan dalam Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Penyusunan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini 

juga didasarkan pada Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi  

nomor   53    Tahun  2014  

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Lapas Perempuan Kelas 

IIA Sungguminasa ini menginformasikan secara rinci upaya-upaya yang telah 

dilakukan dalam rangka pencapaian program dan kegiatan yang telah 

ditetapkan berdasarkan pada sumber daya keuangan, manusia dan sarana 

prasarana yang dimiliki secara transparan dengan harapan semoga laporan 

ini dapat memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak yang 

berkepentingan.  

Dengan diterbitkannya LKIP Tahun 2021, diharapkan Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dapat memberikan informasi, gambaran 

dan manfaat yang nyata, akurat, relevan dan transparan kepada masyarakat, 

dan pihak-pihak yang berkepentingan. Kami menyadari sepenuhnya bahwa 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2021 ini masih jauh dari 
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sempurna, baik secara kinerja maupun pelaporannya. Karenanya segala 

masukan kritik dan saran membangun tentulah menjadi bahan perbaikan 

penyempurnaan dimasa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa, bermanfaat sebagai bahan masukan bagi pengelolaan, 

penataan dan peningkatan kinerja dalam penyelenggaraan pemasyarakatan 

yang profesional dalam penegakan hukum dan perlindungan HAM. 

 

Sungguminasa, 2 Maret 2022 

Kalapas 

 

 

 

Dyah Wandansari 

NIP. 196808151991032001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

13%

87%

Capaian Indikator 
Kinerja 2021

Nihil

Tercapai

13%

87%

Capaian Indikator 
Kinerja 2021

Nihil Tercapai

Sasaran 
Kegiatan

Meningkatnya Pelayanan 
Pembinaan Kepribadian, dan 

Penanganan Narapidana 
Resiko Tinggi

Meningkatnya Pelayanan 
Keamanan dan Ketertiban

Meningkatnya Pelayanan 
Perawatan 

Narapidana/Tahanan/Anak, 
Pengendalian Penyakit 

Menular dan Peningkatan 
Kualitas Hidup Naraoidana 

Peserta Rehabilitasi 
Narkotika

Meningkatnya Dukungan 
Layanan Manajemen Satker

Nilai SMART
Nilai IKPA

99.92 

97.65 

98.52 

98.00 

Tahun 2020 Tahun 2021

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP)  

berisi pertanggungjawaban kinerja 

kepada publik atas pelaksanaan 

kegiatan yang tertuang dalam 

perjanjian kinerja Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA 

Sungguminasa dengan Kepala Divisi 

Pemasyarakatan Sulawesi Selatan 



LAPORAN KINERJA TAHUN 2021 
 

6 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan 

instrumen yang digunakan oleh instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi. SAKIP ini terdiri dari komponen-komponen yang merupakan satu 

kesatuan, yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran dan 

evaluasi kinerja, dan pelaporan kinerja. Sebagai implementasi SAKIP inilah maka 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) disusun menjadi tindak lanjut dari 

proses pengukuran kinerja. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dibuat sebagai implementasi 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja. 

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan 

anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja 

adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara 

memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Dalam LKIP disajikan 

capaian pelaksanaan program dan kegiatan pada Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa beserta analisisnya, dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran 

untuk tahun 2021. 

LKIP Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai : 

1. Keberhasilan maupun kegagalan pencapaian kegiatan dan sasaran selama 

bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun berjalan 

2. Kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan dan usaha-usaha 

yang dilakukan untuk kelancaran pelaksanaan tugas Lapas Perempuan Kelas 

IIA Sungguminasa 

 

98.52 



LAPORAN KINERJA TAHUN 2021 
 

7 
 

 

Sedangkan tujuan Pelaporan Kinerja adalah : 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas 

kinerja yang telah dan seharusnya dicapai, 

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

LKIP Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa merupakan perwujudan 

kewajiban organisasi untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan misi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. Penyusunan 

LKIP ini juga merupakan salah satu perwujudan tekad untuk senantiasa 

bersungguh-sungguh mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan negara dan 

pembangunan yang didasarkan pada prinsip-prinsip ”good governance”. 

B. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

1. Tugas 

Melaksanakan Pemasyarakatan narapidana/anak didik. 

2. Fungsi : 

a) Melakukan pembinaan narapidana/anak didik; 

b) Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola 

hasil kerja; 

c) Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana/anak didik; 

d) Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lapas; dan 

e) Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Permasalahan 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa perlu meningkatkan kapasitas 

dan penguatan pada Sumber Daya Manusia terkhusus pada tenaga medis 

khususnya dokter untuk mencapai kinerja dapat lebih optimal, serta kuantitas dan 

kompetensi pegawai masih perlu ditingkatkan. Adapun permasalahan lainnya 

perlu dilaksanakan pengadaan sarana dan prasarana berupa alat transportasi 

mobil dinas dan ambulance untuk meningkatkan kinerja agar lebih efektif dan 

efisien.  

 

D.   Sistematika Pelaporan 

LKIP Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa ini menjelaskan 

pencapaian kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa selama periode 

Januari – Desember Tahun 2021. Capaian kinerja tersebut dibandingkan dengan  

 
Plt. KASI GIATJA 

HARNANENSI, S.H., M.H. 
 

KASUBSI BIMKER 
Dra. RAMLAH 

KASUBSI SARKER 
NELLYANTI, S.H. 

KASI ADM. KAMTIB 
HARNANENSI, S.H., M.H. 

KASUBSI PELAPORAN 
RESQI IRWANSYAH, S,H. 

KASUBSI KEAMANAN 
HARTONO, S.H. 

KAUR UMUM 
MUSLIYADI, S.H. 

KAUR KEP & KEU 
SYAMSYUL BAHRI, S.Sos 

KA LAPAS PEREMPUAN KELAS IIA SUNGGUMINASA 
DYAH WANDANSARI, Bc.IP., S.H., M.H. 

Plt. KASUBAG TU 
A. ANNISYA IKHSYANIA, A.Md.IP., S.H..,M.H 

KA. KPLP 
 A. ANNISYA IKHSYANIA, A.Md.IP., S.H.M.H. 

REGU I 
REGU II 
REGU III 
REGU IV 

KASI BINADIK 
INDAH DEWI KARTIKA SARI., A.Md.IP 

KASUBSI REGISTRASI 
AWALUDDIN SAM, S.H. 

KASUBSI BIMASWAT 
BUNGAWALI, S.H. 
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rencana kinerja sebagai tolak ukur keberhasilan tahunan organisasi. Dengan 

metode analisis ini, diharapkan substansi dari LKIP Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa ini dapat menghasilkan sejumlah identifikasi terhadap celah 

kinerja yang lebih tajam, sehingga bermanfaat bagi perbaikan kinerja di masa 

yang akan datang. 

Dengan kerangka berpikir seperti itu, sistematika penyajian LKIP Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah sebagai berikut : 

 

KATA PENGANTAR  

Menyajikan gambaran singkat sebagai Pengantar berkaitan dengan Laporan 

Kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021.  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Menyajikan ringkasan isi Laporan Kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa Tahun 2021.  

BAB I PENDAHULUAN  

Menjelaskan secara singkat latar belakang penulisan laporan, tugas dan fungsi, 

struktur organisasi, permasalahan dan sistematika laporan.  

BAB II PERENCANAAN KINERJA  

Menjelaskan Visi, Misi, Dokumen Rencana Strategis, Indikator Kinerja Utama dan 

Anggaran Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021. 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA  

Menguraikan analisis pencapaian kinerja dan upaya yang dilakukan Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam mencapai target kinerja sesuai 

Perjanjian Kinerja, Indikator Kinerja Utama, Rencana Strategis Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

BAB IV PENUTUP  

Menjelaskan kesimpulan menyeluruh Laporan Kinerja Lapas Perempuan Kelas 

IIA Sungguminasa Tahun 2021 serta upaya/strategi meningkatkan capaian kinerja 

Tahun 2022. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

A. VISI, MISI DAN TUJUAN 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, telah ditetapkan bahwa 

visi pembangunan nasional untuk tahun 2020-2024 adalah : 

“ Terwujudnya Indonesia  Maju  yang  Berdaulat,  Mandiri dan  

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 

Upaya untuk mewujudkan visi tersebut dilakukan melalui 9 (Sembilan) Misi 

Pembangunan yang dikenal sebagai “Nawacita Kedua” yaitu : 

1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing; 

3. Pembangunan yang merata dan berkeadilan; 

4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan; 

5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa 

6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya; 

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada setiap 

warga; 

8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya; dan 

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan. 

Berdasarkan visi dan misi tersebut, Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa memiliki tujuan untuk menjajaki setiap proses yang dilakukan 

dalam arah pelaksanaan kebijakan dan kegiatan prioritas pembangunan, yaitu 

melakukan pembinaan serta pengamanan kepada anak didik pemasyarakatan. 

B. TATA NILAI DAN SASARAN STRATEGIS 

Kementerian Hukum dan HAM menjunjung tinggi tata nilai “PASTI” yang 

merupakan akronim dari Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparan, dan 

Inovatif. Adapun nilai-nilai yang terkandung adalah sebagai berikut: 
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➢  ➢ Profesional

  

: Aparatur Kementerian Hukum dan HAM adalah aparat yang 

bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

penguasaan bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan 

integirtas profesi; 

  ➢ Akuntabel : Setiap kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah 

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai 

dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku; 
 

➢ Sinergi : Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan 

kerjasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis 

dengan para pemangku kepentingan untuk menemukan dan 

melaksanakan solusi terbaik, bermanfaat, dan berkualitas; 

  ➢ Transparan : Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses atau kebebasan 

bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang  

penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang 

kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil-

hasil yang dicapai; 

  ➢ Inovatif : Kementerian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas dan 

mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan 

dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya. 
 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa mengikut pada sasaran strategis 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 2020-2024, yaitu:  

1. Terpenuhinya peraturan perundang-undangan yang sesuai dengan asas 

pembentukan perundang-undangan;  

2. Mengoptimalkan peran dalam penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan 

HAM; 

3. Memastikan pelayanan publik di bidang hukum sesuai dengan asas 

penyelenggaraan publik;  

4. Memastikan penegakan hukum yang mampu menjadi pendorong inovasi dan 

kreativitas dalam pertumbuhan ekonomi nasional; 

5. Ikut berperan serta dalam menjaga stabilitas keamanan dan kedaulatan 

NKRI; 

6. Meningkatkan kesadaran hukum masyarakat; 
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7. Meningkatkan kompetensi strategis sumber daya manusia di bidang hukum 

dan HAM; serta  

8. Membangun budaya kerja yang berorientasi kinerja organisasi yang 

berintegritas, efektif dan efisien.  

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa merupakan bagian integral dari 

rencana strategis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan yang dirumuskan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dengan sasaran kegiatan sebagai berikut:  

1. Meningkatnya pelayanan pembinaan kepribadian dan penanganan 

narapidana resiko tinggi 

2. Meningkatnya pelayanan keamanan dan ketertiban; 

3. Meningkatnya pelayanan perawatan tahanan/narapidana/anak, pengendalian  

penyakit menular dan peningkatan kualitas hidup narapidana peserta 

rehabilitasi narkoba; dan  

4. Meningkatnya dukungan layanan manajemen satuan kerja. 

 

C. PERJANJIAN KINERJA  

Perjanjian Kinerja pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan yang akan 

dicapai antara pimpinan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa yang menerima amanah/tanggung jawab/kinerja dengan Direktur 

Jenderal Pemasyarakatan sebagai pihak yang memberikan amanah/tanggung 

jawab/kinerja. Dengan demikian, Perjanjian Kinerja ini merupakan suatu janji 

kinerja yang akan diwujudkan oleh seorang pejabat penerima amanah kepada 

atasan langsungnya.  

Perjanjian Kinerja ini akan menggambarkan capaian kinerja yang akan 

diwujudkan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa 

dalam kurun waktu satu tahun dengan mempertimbangkan sumber daya yang 

dikelolanya. Berikut akan diuraikan target kinerja tahun 2021 sesuai dengan 

indikator setiap sasaran serta kegiatan yang dilakukan dalam upaya mencapai 

target kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021: 
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET  

Meningkatnya Pelayanan 

Pembinaan Kepribadian, dan 

Penanganan Narapidana Resiko 

Tinggi  

Persentase Narapidana yang 

Memperoleh Nilai Baik dengan 

Predikat Memuaskan pada 

Instrument Penilaian 

Kepribadian 

60% 

Persentase Narapidana Resiko 

Tinggi yang Berubah 

Perilakunya menjadi Sadar, 

Patuh dan Disiplin 

13% 

Persentase Narapidana yang 

Mendapatkan hak remisi 
97% 

Meningkatnya Pelayanan 

Keamanan dan Ketertiban 

Persentase Pengaduan Yang 

Ditindaklanjuti Sesuai Standar 
75% 

Persentase Gangguan Kamtib 

Yang Dapat Dicegah 
60% 

 

Persentase Kepatuhan Dan 

Disiplin Terhadap Tata Tertib 

Oleh Tahanan/Narapidana/Anak 

Pelaku Gangguan Kamtib 

75% 

Persentase Pemulihan Kondisi 

Keamanan Pasca Gangguan 

Kamtib Secara Tuntas 

60% 

Meningkatnya Pelayanan 

Perawatan 

Narapidana/Tahanan/Anak, 

Pengendalian Penyakit Menular 

dan Peningkatan Kualitas Hidup 

Narapidana Peserta Rehabilitasi 

Narkotika 

Persentase Pemenuhan 

Layanan Makanan Bagi 

Tahanan/Narapidana/Anak 

Sesuai Dengan Standar 

71% 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak 

mendapatkan layanan 

kesehatan (preventif) secara 

berkualitas 

92% 

Persentase Tahanan dan 

Narapidana perempuan (ibu 

hamil dan menyusui) mendapat 

akses layanan kesehatan 

maternal 

95% 
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Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak yang 

mengalami gangguan mental 

dapat tertangani 

60% 

Persentase 

Tahanan/Narapidana lansia 

yang mendapatkan layanan 

kesehatan sesuai standar 

75% 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak 

berkebutuhan khusus 

(disabilitas) yang mendapatkan 

layanan kesehatan sesuai 

standar 

75% 

Persentase keberhasilan 

penanganan penyakit menular 

HIV-AIDS (ditekan jumlah 

virusnya) dan TB positif 

(berhasil sembuh) 

60% 

Persentase perubahan kualitas 

hidup 

pecandu/penyalahguna/korban 

penyalahgunaan narkotika 

23% 

Meningkatnya Dukungan Layanan 

Manajemen Satker 

Tersusunnya dokumen rencana 

kerja, anggaran UPT 

Pemasyarakatan dan pelaporan 

yang akuntabel tepat waktu 

1 Layanan 

Tersusunnya dokumen 

pengelolaan BMN dan Kerumah 

tanggaan 

1 Layanan 

Terpenuhinya data dan 

peningkatan kompetensi 

pegawai pemasyarakatan 

1 Layanan 

Tersusunnya dokumen 

pelaksanaan anggaran dan 

laporan keuangan yang 

akuntabel dan tepat waktu 

1 Layanan 

Jumlah Layanan Perkantoran 1 Layanan 

Nilai IKPA 100 

Nilai SMART 100 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Kinerja organisasi merupakan indikator tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program dalam mewujudan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. 

Pengukuran capaian kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021 

dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan realisasi 

indikator kinerja pada masing-masing kegiatan.  

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tahun 2021, maka diperoleh data 

capaian kinerja Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 : Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET  CAPAIAN ANGGARAN 

Meningkatnya Pelayanan 

Pembinaan Kepribadian, dan 

Penanganan Narapidana 

Resiko Tinggi  

Persentase Narapidana 

yang Memperoleh Nilai 

Baik dengan Predikat 

Memuaskan pada 

Instrument Penilaian 

Kepribadian 

60% 88% 

59.570.000 

Persentase Narapidana 

Resiko Tinggi yang 

Berubah Perilakunya 

menjadi Sadar, Patuh 

dan Disiplin 

13% 18% 

Persentase Narapidana 

yang Mendapatkan hak 

remisi 

97% 100% 14.760.000 

Meningkatnya Pelayanan 

Keamanan dan Ketertiban 

Persentase Pengaduan 

Yang Ditindaklanjuti 

Sesuai Standar 

75% 100% 

5.856.000 

Persentase Gangguan 

Kamtib Yang Dapat 

Dicegah 

60% 100% 

Persentase Kepatuhan 

Dan Disiplin Terhadap 

Tata Tertib Oleh 

Tahanan/Narapidana/A

nak Pelaku Gangguan 

Kamtib 

75% 100% 
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Persentase Pemulihan 

Kondisi Keamanan 

Pasca Gangguan 

Kamtib Secara Tuntas 

60% 100% 

Meningkatnya Pelayanan 

Perawatan 

Narapidana/Tahanan/ Anak, 

Pengendalian Penyakit 

Menular dan Peningkatan 

Kualitas Hidup Narapidana 

Peserta Rehabilitasi 

Narkotika 

Persentase Pemenuhan 

Layanan Makanan Bagi 

Tahanan/Narapidana/A

nak Sesuai Dengan 

Standar 

71% 100% 2.373.220.000 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/A

nak mendapatkan 

layanan kesehatan 

(preventif) secara 

berkualitas 

92% 100% 192.925.000 

Persentase Tahanan 

dan Narapidana 

perempuan (ibu hamil 

dan menyusui) 

mendapat akses 

layanan kesehatan 

maternal 

95% 100% 17.768.000 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/A

nak yang mengalami 

gangguan mental dapat 

tertangani 

60% 

 
Nihil 

 
 

Persentase 

Tahanan/Narapidana 

lansia yang 

mendapatkan layanan 

kesehatan sesuai 

standar 

75% 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/A

nak berkebutuhan 

khusus (disabilitas) 

yang mendapatkan 

layanan kesehatan 

sesuai standar 

75% 

Persentase 

keberhasilan 

penanganan penyakit 

menular HIV-AIDS 

(ditekan jumlah 

virusnya) dan TB positif 

(berhasil sembuh) 

60% 100% 192.925.000 
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Persentase perubahan 

kualitas hidup 

pecandu/penyalahguna/

korban penyalahgunaan 

narkotika 

23% 100% 131.120.000 

Meningkatnya Dukungan 

Layanan Manajemen Satker 

Tersusunnya dokumen 

rencana kerja, anggaran 

UPT Pemasyarakatan 

dan pelaporan yang 

akuntabel tepat waktu 

1 Layanan 1 Layanan 1.212.000 

Tersusunnya dokumen 

pengelolaan BMN dan 

Kerumah tanggaan 

1 Layanan 1 Layanan 2.544.000 

Terpenuhinya data dan 

peningkatan kompetensi 

pegawai 

pemasyarakatan 

1 Layanan 1 Layanan 0 

Tersusunnya dokumen 

pelaksanaan anggaran 

dan laporan keuangan 

yang akuntabel dan 

tepat waktu 

1 Layanan 1 Layanan 2.544.000 

Jumlah Layanan 

Perkantoran 
1 Layanan 1 Layanan 5.437.236.000 

Nilai IKPA 100 98.00 0 

Nilai SMART 100 98.52 0 

 

I. MENINGKATNYA PELAYANAN PEMBINAAN KEPRIBADIAN DAN 

PENANGANAN NARAPIDANA RESIKO TINGGI 

Indikator 1 : 

Persentase Narapidana Yang Memperoleh Nilai Baik Dengan Predikat 

Memuaskan Pada Instrument Penilaian Kepribadian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 60%. Untuk mengetahui 

capaian hasil realisasi dari indicator tersebut adalah dengan cara menghitung : 

1. Persentase narapidana yang memperoleh nilai baik dengan predikat 

memuaskan pada instrument penilaian kepribadian 

2. Persentase narapidana resiko tinggi yang mendapatkan program pembinaan 

Dengan berdasarkan data yang ada, jumlah penghuni selama dua tahun 

terakhir pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Tabel 2 : Data Penghuni dan Kapasitas Hunian 

 
URAIAN 

TAHUN 

2020 2021 

Narapidana Dewasa 322 328 

Narapidana Anak - - 

Jumlah 322 328 

Kapasitas 248 248 

Over Crowded 30% 32% 

 

Tabel 3 : Jumlah Narapidana yang Memperoleh Pembinaan Kepribadian 

No URAIAN 2020 2021 

1 Keagamaan 

 a. Islam 310 318 

 b. Kristen Katolik 3 - 

 c. Kristen Protestan 6 10 

 d. Hindu 2 - 

 e. Budha 1 - 

 f. Konghucu - - 

2 Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

 a. Wawasan kebangsaan 322 328 

 b. Cinta tanah air 322 328 

 c. Nilai-nilai pancasila 322 328 

3 Olahraga 

 a. Voli 14 14 

 b. Senam 322 328 

4 Kesenian 

 a. Seni Rupa - - 

 b. Seni Tari - 6 

 c. Seni Musik - - 

5 Pendidikan Kesetaraan 

 a. Kejar Paket A - - 

 b. Kejar Paket B - - 

 c. Kejar Paket C - - 

JUMLAH NARAPIDANA YANG TERLIBAT 322 328 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah warga binaan pemasyarakatan Lapas 

Perempuan yang mendapatkan pembinaan kepribadian berupa pembinaan 

keagamaan, kesadaran berbangsa dan bernegara serta kesenian dan kesehatan 

jasmani kepada 328 narapidana yang melibatkan beberapa stakeholder seperti 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, Pesantren Darul Istiqamah Desa Timbuseng.  
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Adapun warga binaan pemasyarakatan yang telah di buatkan Laporan 

Perkembangan sebanyak 289 orang dengan memperoleh nilai baik pada 

perubahan perilaku dan perkembangan narapidana.  

Berdasarkan capaian sub indikator diatas untuk menghitung indikator kinerja 

utama persentase narapidana yang mendapat nilai baik pada pada Laporan 

Perkembangan Narapidana dapat hitung dengan merata-ratakan setiap pencapaian 

sub indikatornya : 

• Perhitungan Realisasi 

=  
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

=  
289

328
 𝑥 100% = 88% 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
88

60
 𝑥 100% 

= 146,6% 

 

Tabel 4 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 1 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Narapidana yang 

Memperoleh Nilai Baik dengan 

Predikat Memuaskan Pada 

Instrument Penilaian Kepribadian 

60% 88% 146,6% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Narapidana yang 

Memperoleh Nilai Baik dengan Predikat Memuaskan Pada Instrument Penilaian 

Kepribadian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target 

dengan capaian 146,6%. 
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Indikator 2 : 

Persentase Narapidana Resiko Tinggi Yang Berubah Perilakunya Menjadi 

Sadar, Patuh Dan Disiplin 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 13%. Untuk mengetahui 

capaian hasil realisasi dari indikator tersebut adalah dengan cara menghitung : 

1. Persentase narapidana resiko tinggi yang perilakunya berubah menjadi sadar, 

patuh dan disiplin. 

2. Persentase narapidana resiko tinggi yang mendapatkan program pembinaan. 

Dengan berdasarkan data yang ada, jumlah narapidana yang mengikuti 

pelatihan vokasi pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 5 : Jumlah Narapidana yang Mengikuti Pelatihan Vokasi 

No URAIAN 2020 2021 

1 Perikanan  - - 

2 Peternakan - - 

3 Pertanian  - - 

4 Perkebunan (Hidroponik) - 20 

5 Industri dan Jasa -  

 a. Meubel  - - 

 
b. Cukur/pangkas rambut/salon 

kecantikan 
- - 

 c. Pencucian kendaraan  - - 

 d. Jahit - - 

 e. Kerajinan (Bosara)  20 

 f. Pembuatan Sabun  20 

6 Bimbingan Latker dan Kerja Lingkungan - - 

JUMLAH - 60  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah narapidana yang mengikuti pelatihan 

vokasi yang menunjang penguasan keahlian tertentu seperti perkebunan 

(hidroponik), kerajinan bosara dan pembuatan sabun kepada 60 orang narapidana 

yang melibatkan beberapa stakeholder lainnya yaitu Balai Besar Pelatihan 

Pelatihan Pertanian, Lembaga LISA dan cv. Auto Jamix. 
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Berdasarkan capaian sub indikator diatas untuk menghitung indikator kinerja 

utama persentase narapidana yang berubah perilakunya menjai sadar, patuh dan 

disiplin pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dapat hitung dengan 

merata-ratakan setiap pencapaian sub indikatornya : 

• Perhitungan Realisasi 

= 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑛𝑦𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 
 𝑥 100% 

= 
60

328
 𝑥 100% = 18% 

 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
18

13
 𝑥 100% 

= 138,4% 

 

Tabel 6 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 2 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Narapidana Resiko 

Tinggi yang Berubah Perilakunya 

menjadi Sadar, Patuh dan Disiplin 

13% 18% 138,4% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Narapidana 

Resiko Tinggi yang Berubah Perilakunya menjadi Sadar, Patuh dan Disiplin di 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target dengan 

capaian 138,4%. 

 

Indikator 3 : 

Persentase Narapidana yang Mendapatkan Hak Remisi 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 97%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 7 : Data WBP yang Memperoleh Remisi Tahun 2021 

No Uraian Jumlah 

1 Remisi Umum 244 

2 Remisi Khusus 53 

Total 297 

 

Dari data aplikasi Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) diperoleh data 

warga binaan yang memenuhi syarat untuk mendapatkan Remisi Tahun 2021 

sebanyak 297 orang yang tertera pada tabel 7 warga binaan pemasyarakatan yang 

mendapatkan Remisi pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebanyak 

297 orang. Adapun hasil perhitungan realisasi dan target indikator adalah sebagai 

berikut :  

 

• Perhitungan Realisasi 

= 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑘 𝑅𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑟𝑎𝑝𝑖𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡
 𝑥 100% 

= 
297

297
 𝑥 100% = 100% 

 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

97
 𝑥 100% 

= 103% 

 

Tabel 8 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 3 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Narapidana yang 

Mendapatkan Hak Remisi 
97% 100% 103% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Narapidana yang 

Mendapatkan Hak Remisi di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah 

melampaui target dengan capaian 103%. 



LAPORAN KINERJA TAHUN 2021 
 

23 
 

 

II. MENINGKATNYA PELAYANAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN 

Indikator 4 : 

Persentase Pengaduan yang Ditindaklanjuti Sesuai Standar 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 75%. Untuk mendapatkan 

capaian realisasi dari indikator ini yaitu dengan membandingkan jumlah pengaduan 

yang masuk dengan jumlah pengaduan yang ditindak lanjuti. Berikut penjelasan 

capaian indikator : 

 

Tabel 9 : Data Pengaduan Berdasarkan Media yang Digunakan Pelapor 

No Sarana Pengaduan Tanggal Jumlah Penerimaan Ket. 

1 Kotak Pengaduan - - - 

2 Twitter - - - 

3 Email - - - 

4 Instagram 05/10/2021 1 - 

5 Aplikasi Lainnya - - - 

6 Lain-lain - - - 

 

Tabel 10 : Data Rincian Tindak Lanjut Pengaduan 

No Sarana Pengaduan 

Tahap Pengaduan 

Proses Ditindaklanjuti 
Tidak 

Ditindaklanjuti 
Lain-lain 

1 Kotak Pengaduan - - - - 

2 Twitter - - - - 

3 Email - - - - 

4 Instagram - 1 - - 

5 Aplikasi Lainnya - - - - 

6 Lain-lain - - - - 

 

Dari tabel tersebut diperoleh jumlah pengaduan yang masuk melalui media 

online sebanyak 1 (satu) pengaduan dan semua pengaduan telah ditindaklanjuti, 

maka diperoleh capaian sebagai berikut : 
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• Perhitungan Realisasi 

= 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑙𝑎𝑛𝑗𝑢𝑡𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 
𝑥 100% 

= 
1

1
 𝑥 100% = 100% 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

75
 𝑥 100% 

= 133,3% 

 

Tabel 11 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 4 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Pengaduan yang 

Ditindaklanjuti Sesuai Standar 
75% 100% 133,3% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Pengaduan yang 

Ditindaklanjuti Sesuai Standar di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah 

melampaui target dengan capaian 133,3%. 

 

Indikator 5 : 

Persentase Gangguan Kamtib yang Dapat Dicegah 

Indikator Kinerja Utama (UKI) ini memiliki target 60%. Untuk capaian indikator ini 

dapat diperoleh dengan melihat pelaksanaan langkah-langkah pencegahan sesuai 

dengan standar yang berlaku sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KINERJA TAHUN 2021 
 

25 
 

 

Tabel 13 : Upaya Pencegahan Gangguan Keamanan dan Pemeliharaan Keamanan 

No 
Langkah Pencegahan  

Sesuai Standar 
Pelaksana 

Pelaksanaan 

Capaian 

Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1 Pemeriksaan  Pintu Masuk Petugas P2U ✓  - 

100% 

2 Penjagaan Regu Pengamanan ✓  - 

3 Pengawalan Satuan Pengamanan ✓  - 

4 Penggeledahan Seluruh Petugas ✓  - 

5 Inspeksi Tim Satgas Kamtib ✓  - 

6 Pengontrolan Karupam/Wakarupam ✓  - 

7 Kegiatan Intelijen Pegawai yang Ditunjuk ✓  - 

8 Pengendalian Peralatan Kasi Kamtib ✓  - 

9 Pengawasan Komunikasi KPLP ✓  - 

10 Pengendalian Lingkungan KPLP ✓  - 

11 Penguncian Regu Pengamanan ✓  - 

12 
Penempatan untuk 

Pengamanan 
KPLP ✓  - 

13 Investasi dan Reka Ulang Pegawai yang Ditunjuk ✓  - 

 

Upaya pencegahan gangguan keamanan dan ketertiban dengan melaksanakan 

pengamanan terhadap narapidana sebagai tugas dan fungsi petugas 

pemasyarakatan. Adapun kegiatan pencegahan gangguan keamanan dan 

pemeliharaan keamanan pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa meliputi 

pemeriksaan pintu masuk, penjagaan, pengawalan, penggeledahan, inspeksi, 

pengontrolan, kegiatan intelijen, pengendalian peralatan, pengawasan komunikasi, 

pengendalian lingkungan, penguncian, penempatan dalam rangka pengamanan 

serta investigasi dan reka ulang. 

Sesuai data pada tabel diperoleh capaian indikator persentase pencegahan 

gangguan keamanan dan pemeliharaan keamanan pada tahun 2021 yaitu sebesar 

100%. Adapun hasil perhitungan capaian indikator adalah sebagai berikut :  
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• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

60
 𝑥 100% 

= 166,67% 

 

Tabel 14 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 5 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Gangguan Kamtib 

yang Dapat Dicegah 
60% 100% 166,67% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Gangguan 

Kamtib yang Dapat Dicegah di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah 

melampaui target dengan capaian 166,67% 

 

Indikator 6 : 

Persentase Kepatuhan dan Disiplin Terhadap Tata Tertib Oleh 

Tahanan/Narapidana/Anak Pelaku Gangguan Kamtib 

Indikator Kinerja Utama (UKI) ini memiliki target 75%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 15 : Data Pelaku Gangguan Keamanan dan Ketertiban 

Jenis Gangguan Kamtib 
Jumlah 

2020 2021 

Pelarian - - 

Penyeludupan Narkoba - - 

Perkelahian 4 7 

Penggunaan HP 6 4 

Pemberontakan  - - 

Lain-lain 5 2 

Jumlah 15 13 
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Data pada tabel diatas menunjukkan adanya penurunan pelaku gangguan 

keamanan dan ketertiban dari tahun 2020 dan pada tahun 2021 jumlah pelaku 

pelanggaran tata tertib atau gangguan keamanan dan ketertiban yang dilakukan 

oleh narapidana adalah sebanyak 13 orang, 7 orang diantaranya merupakan kasus 

perkelahian, 5 kasus lainnya merupakan kasus penggunaan HP dan merokok telah 

ditindaklanjuti. 

 

Tabel 16 : Data Kepatuhan Pelaku Gangguan Keamanan dan Ketertiban 

Jumlah Gangguan Kamtib Jumlah 
Tindaklanjut 

(Starfcell) 

Pelaku Pelanggaran 

Berulang 

Perkelahian 7 7 - 

Penggunaan HP 4 4 - 

Merokok 2 2 - 

Jumlah 13 13 - 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pelaku pelanggaran tata tertib 

atau gangguan keamanan dan ketertiban di tindak serta tidak satupun dari pelaku 

gangguan keamanan dan ketertiban melakukan pelanggaran berulang, maka 

diperoleh capaian persentase kepatuhan dan disiplin tata tertib oleh pelaku 

gangguan keamanan dan ketertiban sebesar 100%. Adapun hasil perhitungan 

capaian indikator adalah sebagai berikut :  

 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

75
 𝑥 100% 

= 133,3% 
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Tabel 17 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 6 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Kepatuhan dan Disiplin 

Terhadap Tata Tertib Oleh 

Tahanan/Narapidana/Anak Pelaku 

Gangguan Kamtib 

75% 100% 133,3% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Kepatuhan dan 

Disiplin Terhadap Tata Tertib Oleh Tahanan/Narapidana/Anak Pelaku Gangguan 

Kamtib di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target 

dengan capaian 133,3%. 

 

Indikator 7 : 

Persentase Pemulihan Kondisi Keamanan Pasca Gangguan Kamtib Secara 

Tuntas 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 60%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 18 : Penanganan Gangguan Keamanan dan Ketertiban 

Jenis Gangguan 

Kamtib 
Waktu Kejadian 

Yang 

Terlibat 
Tindak Lanjut Pemulihan 

Perkelahian • 10 Mei 2021 

• 29 September 2021 

• 27 November 2021 

2 orang 

2 orang 

3 orang 

1. Didamaikan 

2. Pendekatan Persuasif 

kepada WBP 

3. Pemeriksaan Medis 

 

 

Penggunaan HP 

 

• 23 April 2021 

• 20 September 2021 

 

1 orang 

3 orang 

 

1. Penyitaan HP 

2. Pemeriksaan Urine 

3. Perkuat Pengamanan 

Khususnya Area 

P2U&Rupam 

4. Penggeledahan/Razia 
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Merokok • 24 Mei 2021 2 orang 1. Penyitaan Rokok 

2. Pemeriksaan Urine 

3. Perkuat Pengamanan 

Secara Menyeluruh 

4. Penggeledahan/Razia 

 

Dari tabel dapat dijelaskan bahwa petugas Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa melakukan upaya pemulihan pasca gangguan kamtib agar tidak 

menimbulkan keresahan, ketidakamanan serta ketidaktertiban kondisi dalam 

Lapas. Sehingga capaian dari indikator ini 100% karena upaya pemulihan pasca 

gangguan kamtib segera dilakukan. Adapun hasil perhitungan capaian indikator 

adalah sebagai berikut :  

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

60
 𝑥 100% 

= 166,67% 

 

Tabel 19 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 7 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Pemulihan Kondisi 

Keamanan Pasca Gangguan 

Kamtib Secara Tuntas 

60% 100% 166,67% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Pemulihan 

Kondisi Keamanan Pasca Gangguan Kamtib Secara Tuntas di Lapas Perempuan 

Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target dengan capaian 166,67%. 
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III. MENINGKATNYA PELAYANAN PERAWATAN NARAPIDANA/TAHANAN/ANAK, 

PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR DAN PENINGKATAN KUALITAS 

HIDUP NARAPIDANA PESERTA REHABILITASI 

Indikator 8 : 

Persentase Pemenuhan Layanan Makanan Bagi Tahanan/Narapidana/Anak 

Sesuai Dengan Standar 

Indikator Kinerja Utama (UKI) ini memiliki target 71%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 20 : Penyelenggaraan Perawatan Makanan 

Penyelenggaraan Makanan 

Sesuai Standar 
Pelaksana 

Pelaksanaan 

Realisasi 

Ya Tidak 

Penerimaan Bahan Makanan Petugas ✓  - 

100% 

Penyimpanan Bahan Makanan Petugas / Tamping ✓  - 

Pengolahan Bahan Makanan Petugas / Tamping ✓  - 

Pendistribusian Makanan Petugas / Tamping ✓  - 

Higiene Sanitasi Makanan Petugas / Tamping ✓  - 

Pencatatan dan Pelaporan Petugas ✓  - 

 

Tabel 21 : Data WBP yang Mendapatkan Perawatan Makanan Sesuai Standar 

No 
Warga Binaan 

Pemasyarakatan 
Jumlah WBP 

Jumlah Pemenuhan Layanan 

Makanan Sesuai Standar 

1 Tahanan - - 

2 Narapidana 328 328 

3 Anak - - 

Jumlah 328 328 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa proses penyelenggaraan makanan 

dilaksanakan sesuai standar sebagaimana berikut : 

1. Penerimaan Bahan Makanan adalah suatu kegiatan yang meliputi pemeriksaan, 

pencatatan dan pelaporan tentang macam, jumlah dan mutu bahan makanan 

yang diterima, sesuai dengan spesifikasi pesanan. 

2. Penyimpanan baha makanan dilakukan dengan menata, menyimpan, 

memelihara keamanan bahan makanan kering dan basah baik kualitas maupun 

kuantitas digudang bahan makanan kering dan basah. 

3. Pengolahan bahan makanan dilakukan dengan memasak makanan mentah 

menjadi makanan yang siap saji, berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. 

4. Pendistribusian makanan kepada seluruh narapidana dengan cara sentralisasi, 

desentralisasi atau gabungan. 

5. Higiene sanitasi makanan dilakukan dengan memastikan makanan, orang, 

tempat dan perlengkapan yang digunakan bersih, layak dan tidak menimbulkan 

penyakit atau gangguan kesehatan. 

6. Pencatatan tiap langkah penyelenggaraan makanan dan dilaporkan secara 

berkala sesuai dengan waktu dan kebutuhan yang diperlukan.   

Sehingga dapat disimpulkan dari data yang terdapat pada tabel 21 bahwa 

pemenuhan layanan makanan sesuai dengan standar kepada 328 orang 

narapidana telah terpenuni dengan capaian 100%. Adapun hasil perhitungan 

capaian indikator adalah sebagai berikut :  

 

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

71
 𝑥 100% 

= 140,84% 
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Tabel 22 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 8 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Pemenuhan 

Layanan Makanan Bagi 

Tahanan/Narapidana/Anak 

Sesuai Dengan Standar 

71% 100% 140,84% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase Pemenuhan 

Layanan Makanan Bagi Tahanan/Narapidana/Anak Sesuai Dengan Standar di 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target dengan 

capaian 140,84%. 

 

Indikator 9 : 

Persentase Tahanan/Narapidana/Anak Mendapatkan Layanan Kesehatan 

(Preventif) Secara Berkualitas 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 92%. Adapun capaian 

realisasi indikatorini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 23 : Data Jumlah Tenaga Kesehatan 

No Tenaga Kesehatan 

2020 2021 

Paruh 
Waktu 

Purna Waktu 
Paruh 
Waktu 

Purna 
Waktu 

1 Dokter Umum - - - - 

2 Dokter Gigi - - - - 

3 Perawat - 1 - 1 

4 Psikolog/Psikiater - - - - 

5 Apoteker - - - - 

6 Bidan - 1 - 1 

7 Ahli Gizi - - - - 

Total  2  2 
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Tabel 24 : Penyelenggaraan Layanan Kesehatan (Preventif) 

No Operasional Kegiatan 
Pelaksanaan 

Realisasi 
Ya Tidak 

1 Perawatan Kesehatan WBP Baru Masuk Lapas 100% - 

100% 

 1. Pemeriksaan Kesehatan Awal  

(BAP Kesehatan) 

2. Skrining Kesehatan/Riwayat Penyakit 

3. Isolasi Suspek Penyakit Menular 

4. Penyuluhan Kesehatan Dasar 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

- 

 

- 

- 

- 

2 
Perawatan Kesehatan WBP Selama di Dalam 

Lapas 
100% -  

 1. Pelayanan Kesehatan Dasar Rawat Jalan 

2. Pengendalian Infeksi 

3. Pelayanan Obat Dasar 

4. Penangan Gawat Darurat 

5. Skrining Berkala TB dan HIV 

6. Konseling HIV 

7. Pengendalian Wabah Penyakit 

8. Pelayanan Rawat Inap 

9. Pelayanan Rujukan 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Tabel 25 : Penyakit yang diderita oleh Penghuni di Lapas 

No Jenis Penyakit 
Tahun 

2020 2021 

1 Hepatitis 2 2 

2 IMS - - 

3 TBC 3 2 

4 HIV 4 3 

5 Jantung - - 

6 Kanker - 1 

7 Pencernaan 248 330 
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Tabel 26 : Angka Rawat inap Lapas 

No Rawat  Narapidana Tahanan 

1 Inap Dalam 76 - 

2 Inap Luar 9 - 

3 Jalan Luar 25 - 

 

Pada tabel 23 diatas menyatakan bahwa tenaga kesehatan pada Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa terdiri dari 2 (dua) orang yaitu 1 (satu) orang 

perawat dan 1 (satu) orang bidan yang bekerja secara purna waktu, Sesuai dengan 

jumlah tersebut belum sebanding dengan jumlah narapidana sebanyak 328 orang, 

ini merupakan salah satu kendala dalam penyelenggaraan perawatan dan 

kesehatan pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa namun kondisi ini 

disiasati dengan menjadwalkan perawatan jaga 24 jam secara on call. 

Pada tabel 24 menunjukkan layanan kesehatan WBP dari mulai masuk hingga 

berada di dalam Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebagaimana berikut : 

1. Perawatan Kesehatan WBP Ketika Pertama Masuk di Lapas antara lain, 

Pemeriksaan awal kepada narapidana yaitu memeriksa berita acara 

penerimaan narapidana dengan mengutamakan protokol kesehatan, kemudian 

dilakukan juga skrining kesehatan seperti pemeriksaan TB, Hepatitis, HIV, IMS 

dan riwayat penggunaan narkotika untuk mengetahui penanganan yang akan 

diberikan selanjutnya dan apabila ditemukan ada yang memiliki gejala penyakit 

menular maka akan direkomendasikan untuk diisolasi dari WBP yang lain.  

2. Perawatan Kesehatan WBP Selama Berada di Lapas antara lain, 

Narapidana mendapatkan akses layanan kesehatan rawat jalan di poliklinik, 

berupa pemeriksaan kesehatan, perawatan dan pelayanan obat dasar. Skrining 

TB dan HIV juga rutin dilakukan kepada narapidana secara berkala. Apabila 

dalam perawatan kondisi pasien memerlukan pemeriksaan dan perawatan      

lanjutan maka akan dirujuk ke fasilitas kesehatan lanjutan yakni Rumah Sakit 

Syech Yusuf Gowa. 

 

 

 

8 Covid-19 - - 

9 Lain-lain 568 1112 

Jumlah 825 1450 
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Pada tabel 25 dapat dilihat jenis penyakit yang diderita oleh penghuni Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, sebagian besar penyakit tersebut diderita 

oleh narapidana sebelum masuk ke dalam Lapas. Sebagian kecil setelah masuk 

dikarenakan adanya penularan dari penghuni lain mengingat tingkat overcrowded di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa tinggi. Sebagai 

upaya untuk mengurangi penularan tenaga kesehatan Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa melakukan pembenahan yaitu salah satunya 

adalah menjaga kebersihan serta menjaga sirkulasi udara yang bersih dan sehat. 

Selain itu, tindakan pengobatan yang dilakukan adalah pemberian obat dan vitamin 

serta persediaan oksigen. Di tahun 2021 ini juga masih ada penyakit menular yaitu 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Upaya untuh mencegah penularan dengan 

melaksanakan protokol kesehatan, penyemprotan disinfektan rutin serta 

pelaksanaan vaksinasi kepada narapidana. 

Pada tabel 26 dapat dilihat bahwa narapidana Lapas  Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa yang mendapatkan perawatan medis pada tahun 2021 sebanyak 76 

orang narapidana menjalani rawat inap dalam dan 9 orang narapidana menjalani 

rawat inap luar, Narapidana yang menjalani rawat inap luar disebabkan terbatasnya 

sarana dan prasarana untuk menangani penyakit yang diderita. 

Dari data tersebut ditemukan capaian indikator perawatan kesehatan (preventif) 

secara berkualitas pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebesar 

100%. Adapun hasil perhitungan capaian indikator adalah sebagai berikut :  

• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

92
 𝑥 100% 

= 108% 
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Tabel 27 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 9 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak 

Mendapatkan Layanan Kesehatan 

(Preventif) Secara Berkualitas 

71% 100% 108,69% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak Mendapatkan Layanan Kesehatan (Preventif) Secara 

Berkualitas di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah melampaui target 

dengan capaian 108,69%. 

 

Indikator 10 

Persentase Tahanan dan Narapidana Perempuan (Ibu Hamil dan Menyusui) 

Mendapat Akses Layanan Kesehatan Maternal 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 95%. Adapun capaian 

realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 28 : Data WBP Ibu Hamil atau Menyusuii 

No Warga Binaan Pemasyarakatan Jumlah  

Jumlah yang 

Mendapatkan Perawatan 

1 Ibu Hamil 
1 1 

2 Menyusui - - 

3 Bayi yang di Lahirkan di Lapas - - 

Jumlah 1 1 
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Tabel 29 : Perawatan Kesehatan Wanita (Ibu Hamil dan Menyusui) 

No Operasional Kegiatan 
Pelaksanaan 

Realisasi 
Ya Tidak 

1 Perawatan Kesehatan WBP Baru Masuk Lapas 100% - 

100% 

 1. Pemeriksaan Kesehatan Awal (BAP Kesehatan) 

2. Pemeriksaan kehamilan bagi Anak Didik Wanita 

3. Skrining Kesehatan/Riwayat Penyakit 

4. Isolasi Suspek Penyakit Menular 

5. Penyuluhan Kesehatan Dasar 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

- 

- 

- 

- 

- 

2 Perawatan Kesehatan WBP Selama di Dalam Lapas 100% - 

 1. Perawatan dan Pelayanan Kesehatan 

2. Pemberian Kebutuhan Khusus 

3. Pelayanan Kesehatan Bayi yang dilahirkan  

di Lapas 

4. Pemberian Konsultasi, Informasi dan Edukasi 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

- 

- 

- 

 

- 

 

Pada tabel diatas menunjukkan layanan kesehatan WBP dari mulai masuk 

hingga berada di dalam Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebagaimana 

berikut : 

1. Perawatan Kesehatan WBP ketika pertama masuk di Lapas antara lain, 

Dilakukan pemeriksaan kehamilan saat narapidana perempuan pertama kali masuk ke 

Lapas, petugas akan melakukan skrining terkait riwayat penyakit yang diderita 

narapidana untuk mengetahui penanganan yang akan diberikan selanjutnya serta 

diberikan penyuluhan kesehatan tentang pola hidup sehat untuk fisik dan mental ibu 

hamil dan menyusui. 

2. Perawatan Kesehatan WBP selama berada di Lapas antara lain,  

Setiap WBP/tahanan ibu hamil dan menyusui selama didalam Lapas mendapatkan 

perawatan kesehatan berupa pemeriksaan kesehatan secara berkala serta dipenuhi 

kebutuhan khususnya berupa extrafooding dan multivitamin. 

 Pada tabel 28 diketahui jumlah narapidana perempuan yang hamil sebanyak 1 (satu) 

orang serta tidak ada yang menyusui dan bayi dilahirkan di Lapas dan telah mendapatkan 

perawatan kesehatan maternal sesuai standar, sehingga capaian indikator ini mencapai 

100%. Adapun hasil perhitungan capaian indikator adalah sebagai berikut :  
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• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

95
 𝑥 100% 

= 105,26% 

 

Tabel 30 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 10 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Tahanan dan 

Narapidana Perempuan (Ibu Hamil 

dan Menyusui) Mendapat Akses 

Layanan Kesehatan Maternal 

95% 100% 105,26% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi dan capaian indikator Persentase 

Tahanan dan Narapidana Perempuan (Ibu Hamil dan Menyusui) Mendapat Akses 

Layanan Kesehatan Maternal di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah 

melampaui target dengan capaian 105,26%. 

 

Indikator 11 

Persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang Mengalami Gangguan Mental 

dapat Tertangani 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 60%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 31 : Data WBP yang Mengalami Gangguan Mental 

No Warga Binaan Pemasyarakatan 

Jumlah WBP yang 

Mengalami 

Gangguan Mental 

Jumlah WBP yang 

Mendapatkan 

Penanganan 

1 Tahanan   

2 Narapidana   

3 Anak   

Jumlah   

 N I H I L 
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Sesuai data pada tabel diatas selama tahun 2021 tidak terdapat 

tahanan/narapidana/anak yang mengalami gangguan mental sehingga capian 

realisasi nihil. 

Tabel 32 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 11 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak yang 

Mengalami Gangguan Mental 

dapat Tertangani 

60% Nihil Nihil 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi indikator Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak yang Mengalami Gangguan Mental dapat Tertangani di 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah nihil. 

 

Indikator 12 

Persentase Tahanan/Narapidana Lansia yang Mendapatkan Layanan 

Kesehatan Sesuai Standar 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 75%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 33 : Data WBP Lansia (Lanjut Usia) 

No Warga Binaan Pemasyarakatan 
Jumlah WBP  

Lansia 

Jumlah WBP yang 

Mendapatkan Perawatan 

1 Tahanan   

2 Narapidana   

Jumlah   

 

Tahanan dan narapidana yang berusia >70 tahun dikategorikan sebagai lansia. 

Lansia merupakan kelompok renta yang perlu mendapatkan layanan khusus sesuai 

standar. Sesuai data pada tabel diatas selama tahun 2021 tidak terdapat 

tahanan/narapidana lansia sehingga capian realisasi nihil. 

 

 

  N I H I L 
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Tabel 34 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 12 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Tahanan/Narapidana 

Lansia yang Mendapatkan 

Layanan Kesehatan Sesuai 

Standar 

75% Nihil Nihil 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi dan capaian indikator Persentase 

Tahanan/Narapidana Lansia yang Mendapatkan Layanan Kesehatan Sesuai 

Standar di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah nihil. 

Indikator 13 

Persentase Tahanan/Narapidana/Anak Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) yang 

Mendapatkan Layanan Kesehatan Sesuai Standar 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 75%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 35 : Data WBP Berkebutuhan Khusus 

No Warga Binaan Pemasyarakatan Jumlah WBP 

Disabilitas 

Jumlah WBP yang 

Mendapatkan Perawatan 

1 Tahanan   

2 Narapidana   

3 Anak   

Jumlah   

WBP berkebutuhan khusus yang harus mendapatkan perawatan kesehatan 

sesuai standar dapat dilihat data pada tabel diatas selama tahun 2021 tidak terdapat 

tahanan/narapidana/anak disabilitas sehingga capaian realisasi nihil. 

 

Tabel 36 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 13 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Tahanan/Narapidana/Anak 

Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) 

yang Mendapatkan Layanan 

Kesehatan Sesuai Standar 

75% Nihil Nihil 

N I H I L 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi dan capaian indikator Persentase 

Tahanan/Narapidana/Anak Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) yang Mendapatkan 

Layanan Kesehatan Sesuai Standar di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa 

adalah nihil. 

Indikator 14 

Persentase Keberhasilan Penanganan Penyakit Menular HIV-AIDS (Ditekan 

Jumlah Virusnya) dan TB Positif (Berhasil Sembuh) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 75%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 37 : Data Penderita Penyakit Menular 

No Jenis Penyakit 
Jumlah 

2020 2021 

1 HIV/AIDS 4 3 

2 TBC 3 2 

3 Hepatitis 2 2 

4 Penyakit Kulit - - 

5 Penyakit Mata - - 

Jumlah 9 7 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan untuk narapidana penderita 

penyakit HIV/AIDS dan TBC dan tidak terdapat peningkatan penderita penyakit 

Hepatitis, sehingga hal ini mengindikasi bahwa pada tahun 2021 Lapas Perempuan 

Kelas IIA Sungguminasa berhasil menekan penularannya. Pertatalaksana penderita 

dalam satu kamar/blok selain untuk menekan angka penularan juga memberikan 

pemusatan dalam pelaksanaan perawatan dan kesehatan terhadap narapidana 

penderita penyakit menular. Selain itu, pelaksanaan skirining HIV/AIDS dan TBC 

kepada narapida secara berkala. Sehingga capaian indikator ini sebesar 100% 

karena Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa telah berhasil menekan 

penularan HIV/AIDS dan TBC. Adapun hasil perhitungan capaian indikator adalah 

sebagai berikut : 
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• Perhitungan Capaian 

Capaian = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 

= 
100

75
 𝑥 100% 

= 133,3% 

 

Tabel 38 : Perbandingan Target dan Realisasi IKU 14 

Indikator Target Realisasi Capaian 

Persentase Keberhasilan 

Penanganan Penyakit Menular 

HIV-AIDS (Ditekan Jumlah 

Virusnya) dan TB Positif 

(Berhasil Sembuh) 

75% 100% 133,3% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa realisasi dan capaian indikator Persentase 

Keberhasilan Penanganan Penyakit Menular HIV-AIDS (Ditekan Jumlah Virusnya) 

dan TB Positif (Berhasil Sembuh) di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa 

telah melampaui target dengan capaian 133,3%. 

 

Indikator 15 

Persentase Perubahan Kualitas Hidup Pecandu/Penyalahguna/Korban 

Penyalahgunaan Narkotika 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target 23%. Adapun capaian realisasi 

indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 39 : Data Perubahan Kualitas Hidup WBP 

No 
Warga Binaan 

Pemasyarakatan 

Jumlah 

Penyandu/Penyalahguna/

Korban Penyalahguna 

Jumlah WBP yang 

Mengalami Perubahan 

Kualitas Hidup 

Realisasi 

1 Tahanan - - - 

2 Narapidana 20 20 100% 

Jumlah 20 20 100% 
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Program rehabilitasi sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas hidup 

Penyandu/Penyalahguna/Korban Penyalaguna Narkotika kepada narapida 

diberikan pembinaan kepribadian berupa pembinaan belajar baca tulis dan 

pembinaan kerohanian, selain itu untuk 20 orang warga binaan kategori 

Pecandu/Penyalahguna/Korban Penyalaguna Narkotika diikutkan kegiatan 

Rehabilitasi Mandiri meliputi morning meeting, encounter group, dan religi session. 

Sehingga terjadi perubahan perilaku bagi warga binaan pecandu yang sebelumnya 

kurang aktif menjadi aktif dalam mengikuti pembinaan hingga lebih peduli dengan 

lingkungan sosial yang kurang baik. Sesuai pada table realisasi untuk indikator  

Persentase Perubahan Kualitas Hidup Pecandu/Penyalahguna/Korban 

Penyalahgunaan Narkotika sebesar 100%. 

 

IV. MENINGKATNYA DUKUNGAN LAYANAN MANAJEMEN SATKER 

Indikator 16 

Tersusunnya Dokumen Rencana Kerja, Anggaran UPT Pemasyarakatan dan 

Pelaporan yang Akuntabel Tepat Waktu 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 1 Layanan. Adapun 

capaian realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 40 : Data Dokumen RKA-K/L dan Laporan Pertanggungjawaban Kerja 

No Dokumen 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 RKAK/L √ - - - - - - - - - - - 

2 Lap. Fasilitatif √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Lap. Binadik √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Lap. Giatja √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Lap. Kamtib √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Total 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

Pada tabel diatas tergambar dokumen rencana kerja, anggaran Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021 telah tersusun dan sebagai 

pertanggung jawaban kinerja, kegiatan masing-masing seksi yang sesuai dengan 

rencana kerja dilaporakan secara berkala setiap bulannya. 
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Indikator 17 

Tersusunnya Dokumen Pengelolaan BMN dan Kerumah Tanggaan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 1 Layanan. Adapun 

capaian realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 41 : Data Dokumen Pengelolaan BMN dan Kerumah Tanggaan 

Dokumen 
Tersedia 

Ya Tidak 

Buku Manual Persediaan √ - 

BAST Transfer Masuk (Simak dan Persediaan) √ - 

Neraca Simak dan Persediaan √ - 

Berita Acara Opname Fisik √ - 

Berita Acara Rekonsiliasi Internal & Wilayah √ - 

Form Telaah BMN √ - 

 

Pada tabel diatas tergambar dokumen pengelolaan BMN dan Kerumah 

Tanggaan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021 telah tersusun 

dan telah dipertanggungjawabkan saat rekonsiliasi dengan Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan HAM Sulawesi Selatan. 

 

Indikator 18 

Terpenuhinya Data dan Peningkatan Kompetensi Pegawai Pemasyarakatan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 1 Layanan. Adapun 

capaian realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 42 : Data Dokumen Peningkatan Kompetensi Pegawai 

Dokumen 
Tersedia 

Ya Tidak 

Training Need Analysis √ - 

Rencana Pengembangan Kompetensi Pegawai √ - 

Pemetaan Kompetensi Pegawai √ - 

Rekap Pegawai yang Telah Mengikuti Diklat √ - 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa Lapas Kelas IIA Parepare telah melakukan 

upaya peningkatan kompetensi pegawai melalui pendidikan dan pelatihan, yang 

diawali dengan analisis kebutuhan diklat, mengikutkan pegawai dalam diklat terkait 

kompetensi pegawai pemasyarakatan yang dilaksanakan secara daring maupun 

luring. 

 

Indikator 19 

Tersusunnya Dokumen Pelaksanaan Anggaran dan Laporan Keuangan yang 

Akuntabel dan Tepat Waktu 

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 1 Layanan. Adapun 

capaian realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 43 : Data Dokumen Pelaksanaan Anggaran dan Laporan Keuangan 

Dokumen 
Tersedia 

Ya Tidak 

E-Performance √ - 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah √ - 

Laporan Keuangan √ - 
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Pada tabel diatas terlihat bahwa Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa 

telah menyusun dokumen pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan yang 

akuntabel dan tepat waktu 

 

Indikator 20 

Jumlah Layanan Perkantoran  

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini memiliki target sebesar 1 Layanan. Adapun 

capaian realisasi indikator ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 44 : Realisasi Anggaran Layanan Perkantoran 

Layanan 

Perkantoran 

Uraian Pagu 
Realisasi 

(Rp) 
Sisa 

Realisasi 

(%) 

001 Gaji dan 

Tunjangan 
4.549.203.000 4.520.612.156 28.591.268 99,37% 

002 

Operasional 

dan 

Pemeliharaan 

Perkantoran 

888.033.000 877.842.712 10.190.288 98,85% 

Total 5.437.236.000 5.398.454.868 38.781.556 99,11% 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa Layanan Internal Perkantoran Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sampai dengan bulan Desember Tahun 2021 

telah mencapai realisasi sebesar Rp. 5.398.454.868 atau 99,11% dari pagu yang 

tersedia dimana pembayaran gaji dan tunjangan telah terealisasi sebesar Rp. 

4.520.612.156 atau 99,37% dan pembayaran operasional perkantoran terealisasi 

sebesar Rp. 888.033.000 atau 98,85%. 

 

Indikator 21 

Nilai IKPA 

Capaian nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021 adalah 98.00. Angka tersebut 

hampir memenuhi target capaian nilai IKPA yakni 100. 
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Indikator 22 

Nilai SMART 

Nilai Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu Kementerian Keuangan 

(SMART) pada Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Tahun 2021 adalah 

98.52. Angka tersebut hampir memenuhi target capaian nilai SMART yakni 100. 

 

B. Realisasi Anggaran 
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